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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Menurut Arikunto (1998), metode penelitian merupakzara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dateelgemnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini aldalmetode kuasi
eksperimen (eksperimen semu). Metode kuasi eksparimerupakan metode
penelitian di lapangan yang ingin mengetahui ape yakan terjadi pada satu
kelompok subjek yang diberikan perlakuan untuk kangvaktu tertentu
(Munaf, 1997). Penelitian ini bertujuan untuk mekatkan hasil belajar
setelah diterapkannya model pembelaja&BmAS pada materi listrik dinamis
di kelas X SMA.

Perbedaan antara eksperimen semu dengan ekspeamuomemn dalam
penelitian ini yaitu dalam hal membandingkan hgif dalam eksperimen
murni kelas eksperimen dibandingkan dengan kelagrédosedangkan dalam
penelitian ini hanya mengukur perbandingan antaegdéep dan postes kelas
eksperimen saja. Dalam pengukuran keberhasilan rgygse model
pembelajaran tersebut hanya diukur dari perbed#dan pretes dan postes
kelas eksperimen. Kelas eksperimen tersebut difmetes dan dilanjutkan
dengan diberi perlakuan yaitu dengan diterapkanmygalel pembelajaran
ARIAS kemudian setelah itu diberi postes. Hasil postbardiingkan dengan
hasil pretes untuk mengetahui bagaimana pengarutlelmmembelajaran

tersebut pada hasil belajar siswa.
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Sedangkan yang dimaksud dengan metode eksperinagshathetode
penelitian yang dilakukan di lapangan untuk menrgétaesuatu yang akan
terjadi jika diberi suatu perlakuan. Metode ekspen menurut Subino
Hadikusumo (Panggabean, 1996) menyatakan bahwadenetsperimental
adalah metode penelitian yang ingin mengetahui ygp®y bakal terjadi.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa metode eeksen bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel sebab (perlakterhadap variabel
akibat yang dalam hal ini yaitu hasil belajar sis@ara yang dapat dilakukan
seperti - yang dikemukakan oleh Panggabean (1996)u yaengan
membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sepediakuan diberikan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desanelgen One Group
Pretest-Postest Design yaitu sampel penelitian diberi perlakuan selamitwa
tertentu. Sebelum diberi perlakuan, sampel peaelitlites yang disebut
dengan pretes. Begitupun setelah diberi perlaksampel penelitian dites
lagi dan disebut dengan postes. Tes yang dibemsiedrelum dan sesudah
perlakuan ditujukan untuk mengetahui hasil belsigwa pada ranah kogpnitif.
Perbedaan antara hasil pengukuran awgl d&ngan hasil pengukuran akhir
(T2) adalah merupakan pengaruh dari perlakuan yaregikiém, (Panggabean,

1996).
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Secara bagan desain penelitian yang digunakan ddigambarkan

sebagai berikut :

Gambar 3.1.
Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design.
Pretest Treatment Postest
T, X To

Keterangan :

T, : Tes awal fretest) sebelum perlakuan diberikan.
T, : Tes akhir postest) setelah diberikan perlakuan.
X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yangdn menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe pasangan interaktif selama 3 kattgmuan.

L okasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Jahuh 2011 di salah
satu SMA Negeri Kota Bandung. Sekolah yang dijaditempat penelitian
memiliki karakteristik sebagai berikut: (1). Mundurid sekolah tersebut
memiliki  latar belakang kondisi sosial-ekonomi yarmgrvariasi (dari
ekonomi rendah sampai menengah ke atas). (2). Mkerfakilitas belajar
yang cukup, dimana kualifikasi guru pada umumnygsa.

Pada waktu observasi/studi awal lapangan, pemabinperoleh data
awal melalui wawancara dengan guru bidang studii data awal ini
diperoleh informasi bahwa hasil belajar sebagiasabesiswa yang diteliti
masih rendah yang disebabkan kerena kurangnya lpemgya siswa dalam
proses belajar sehingga menyebabkan konsep daatipang dipelajari tidak

dapat diterima secara optimal.
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Data awal inilah yang melatarbelakangi peneliti gggukan satu model
pembelajaran yang dikenal dengaARIAS dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya, lfemeenyusun rencana
penelitian yang meliputi perangkat pembelajararstrimen dan desain
penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang berada lingkungan
penelitian sebagai dasar untuk menarik kesimpuuharsimi Arikunto
(1998) mendefinisikan pengertian populasi sebagesekiruhan subjek
Penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalalvaikelas X pada salah satu
SMA Negeri di kota Bandung. Sampel diambil dengeknik purposive

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbateytentu.

. Variabel Pendlitian

Variabel dari penelitian ini adalah penerapan ma&bAS
Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan melabhap-tahap berikut :
1. Persiapan, adalah tahap pertama yang dilakukanuselpenelitian. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan :
a. Studi pendahuluan adalah observasi yang dilakukemgah tujuan
untuk memperoleh data mengenai kondisi lokasi fterel kondisi
siswa, sarana dan prasarana, alat bantu pengajanpraga dan

peralatan laboratorum untuk keperluan pelaksangsdtikum.
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b. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh kerangdaritik yang
relevan dan informasi mengenai penelitian sejeamngyypernah dilakukan
orang lain.

c. Pembuatan instrumen berupa format observasi ddriesopilihan ganda
yang sesuai denga@RIAS dan karakteristik materi listrik.

Pelaksanaan adalah tahap yang dilakukan untuk mretepealata, meliputi :

a. Penentuan kelas eksperimen.

b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen bepabaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelARi&S

c. Melakukan observasi melalui lembar format obsenash observer,
mulai dari pelaksanaan proses belajar mengajar aaaifhir proses
belajar mengajar pada kelas eksperimen. Hal inakdkan untuk
mengetahui keterlaksanaan daRIAS.

d. Melakukan evaluasi hasil belajar berupa tes asadistelah pelaksanaan
pembelajaran pada kedua kelompok yang berperangaelelas
eksperimen.

e. Mengumpulkan data penelitian dari tes analisis daeluruh

pembelajaran, kemudian data hasil penelitian tetsgianalisis.

Tahap pengolahan dan analisis data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan a@alisis skor data
dengan uji statistik, menginterpretasi skor data pe@nghitungan persentase

dari kategorisasi skala likert kemudian mengamédikpulan.
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Supaya penelitian ini tidak salah arah dan tegzetaran maka desain

penelitian digambarkan dalam diagram alur sebagyakut :

4 )
PENDAHULUAN
1. Studi pendahuluan populasi dan sampel
penelitian
2. Sudi pustaka mengenai model pembelajaran
ARIAS
3. Studi kurikulum fisika sma kelas X semester 2
- 4; J
-
PERENCANAAN DAN PENYUSUNAN
1. Penentuan populasi dan sampel penelitiar
2. Penyusunan model pembelajaran
3. Penyusunan dan ujicoba instrumen
- J
4 PELAKSANAAN )
1. Tes awal
2. Implementasi model pembelajarARIAS
3. Pengumpulan data
4. Tes akhir
\_ J

JL

( PENGOLAHAN DATA DAN PELAPORAN w
1. Pengolahan data pemahaman konsep

2. Pembahasan
3. Pembuatan kesimpulan

Gambar 3.2.
Diagram Alur Proses Penelitian

F. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis instrumariuk memperoleldata
yaitu, tes hasil belajar dan lembar observasi.
1. Tes Hasil Belajar
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan skattdain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuaelegensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuauatkelompok
(Arikunto, 2005). Tes merupakan alat untuk mendapatdata atau
informasi yang dirancang khusus sesuai dengan teaistik informasi
yang diinginkan penilai, biasa juga disebut alaturukPenyusunan
instrumen untuk tes ini berdasarkan indikator hbsigjar yang hendak
dicapai pada pembelajaran. Soal-soal tes terdirpgatanyaan-pertanyaan
pada materi listrik. Tes yang digunakan disetiapnipelajaran pada
kelompok masing-masing adalah tes yang sama.

Setiap soal terlebih dahulu gidgement oleh dosen dibidangnya dan
oleh guru mata pelajaran fisika di SMU X. Setelahdiujicobakan pada
siswa yang telah mendapatkan pengajaran tentangrimiatrik untuk
diketahui validitas, tingkat kemudahan, daya perabddn reliabilitas
instrumen/soal. Adapun format judgement selengkapterdapat pada
lampiran.

Tes ini kadang-kadang disebut juga tes prestdsjaoe berguna
untuk mengukur hasil belajar yang dicapai siswarsal kurun waktu
tertentu (Syaodih, 2005). Tes ini dikonstruksi dalbentuk tes obyektif
model pilihan ganda dengan jumlah pilin@ption) sebanyak lima. Setiap
soal dibuat untuk menguji pemahaman siswa terhkoagep-konsep yang
tercakup dalam materi listrik. Dengan demikianitedersifat konseptual.
Tes ini dipergunakan dua kali, yaitu pada saatateal sebelum pokok
bahasan materi listrik diajarkan yang bertujuarukimhelihat kemampuan

awal siswa terhadap materi listrik, dan pada saat dakhir setelah
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pembelajaran listrik selesai dilaksanakan, yantupen untuk mengukur
pemahaman konsep siswa sebagai hasil penggunaasl psydbelajaran.
Dari hasil tes awal dan tes akhir ini selanjutnggat diketahui tingkat
gain hasil belajar siswa sebagai hasil dari penggaunmodel-model
pembelajaran.

Untuk keperluan pengumpulan data dibutuhkan sueguwang baik.
Tes yang baik biasanya memenuhi kriteria validitssggi, reliabitas
tinggi, daya pembeda yang baik, dan tingkat kemadapang layak.
Untuk mengetahui karakteristik kualitas tes yargudakan tersebut, maka
sebelum dipergunakan seyogyanya tes tersebut diapa untuk
mendapatkan gambaran validitas, reliabilitas, daegmbeda dan tingkat
kemudahannya.

Uji coba soal-soal tes pemahaman konsep dilakukda piswa kelas
Xl di salah satu sekolah SMA Negeri di kota Bandyagg berjumlah 40
orang siswa. Soal uji coba berupa tes prestasjabglada ranah kognitif
terdiri dari 24 soal pilihan ganda yang meliputialssoal pada aspek
hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), daliss (C4) pada
taksonomi Bloom pada materi listrik. Selanjutnyaihaji coba tersebut
dianalisis reliabilitas, daya pembeda serta tinglkaukaran.

a. Validitas tes
Validitas tes berkaitan dengan tingkat keabsahan k¢tepatan suatu tes
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangialitas butir

soal digunakan untuk mengetahui dukungan setiap baoal terhadap
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seluruh soal yang diberikan. Sebuah soal akan nikenadliditas yang
tinggi jika skor soal tersebut memiliki dukunganngabesar terhadap
seluruh soal yang ada. Dukungan setiap butir soatathkan dalam
bentuk kesejajaran atau korelasi dengan tes s&easduruhan, sehingga
untuk mendapatkan validitas suatu butir soal dapgtinakan rumus
korelasi. Salah satu persamaan yang dapat digunaiaik menghitung
koefisien korelasi adalah rumus korelpsbduct moment Pearson seperti
berikut; (Arikunto, 2005).

NZXY - (ZX)(ZY)
VINEXZ - (£X)?[INZY2 - (2Y)?]

rxy:

keterangan:

ry, = koefisien korelasi antara dua variabel yaitu X ¥a
X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = jumlah siswa

Interpretasi untuk besarnya koefesien korelasi adaebagai berikut;

(Arikunto, 2005).

Tabel 3.1.

Kategori Validitas Butir Soal
Batasan Kategori
0,80 <r,,<1,00 Sangat tinggi

0,60 <r,,<0,80 Tinggi
0,40 <r,,<0,60 Cukup
0,20 <r,,<0,40 Rendah

My < 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2005)
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b. Tingkat Kemudahan

Tingkat kemudahan adalah bilangan yang menunjukkakar atau

mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kemudahansderntara 0,0
sampai 1,0. Soal dengan indeks kemudahan 0,0 médam bahwa soal
itu terlalu sukar, sedangkan indeks 1,0 menunjukia@mva soal tersebut
terlalu mudah. Indeks kemudahan diberi simbol Pgprsi) yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut; (Arikunta0%).
p=5
N

keterangan:

P = Indeks kemudahan

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deibgdunl
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi untuk indeks kemudahan adalah sebagaikint; (Arikunto,

2005).
Tabel 3.2.
Kategori tingkat Kemudahan
Batasan Kategori
P < 0,29 Soal sukar
0,30<P < 0,69 Soal sedang
0,70<P < 1,00 Soal mudah

(Arikunto, 2005)
c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omuokedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisy@ag
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besdiaya pembeda

disebut Indeks diskriminasi atau daya pembeda @)mus untuk
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menentukan indeks diskriminasi atau Daya Pembeddatadsebagai

berikut; (Arikunto, 2005).

keterangan:

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba= Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Bg= Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Pa= proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Ps= proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Kategori daya pembeda adalah sebagai berikut (Atgkt2005).

Tabe 3.3.
Kategori Daya Pembeda
Batasan Kategori
D <0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
0,70<D<1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2005)

Berdasarkan hasil uji coba, perhitungan validitasgkat kesukaran dan daya

pembeda seerta interpretasinya ditunjukkan padel Bad.
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Tabel 3.4.
Nilai Validitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal
serta Interpretasinya dari Hasil Uji Coba

» Tingkat Daya
Sl\cl)gl Validitas K esukaran Pembeda K eterangan

Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria

0.58| Sedang | 0.68 | Sedang| 0.45 Baik Dipakai

0.73| Baik 0.73 | Mudah | 0.35 | Cukup | Dipakai

0.65| Baik 0.40 | Sedang| 0.60 Baik Dipakai

0.52| Sedang | 0.50 | Sedang | 0.20 | Cukup | Dibuang

0.60| Sedang | 0.53 | Sedang| 0.45 Baik Dipakai

0.73| Baik 0.73 | Mudah | 0.35 | Cukup | Dipakai

0.47| Sedang | 0.60 | Sedang | 0.20 | Cukup | Dipakai

1
2
3
4
5| 0.73| Baik 0.50 | Sedang| 0.70 Baik Dipakai
6
7
8
9

0.46| Sedang | 0.38 | Sedang| 0.30 | Cukup | Dipakai

10| 0.37| Kurang | 0.50 | Sedang| 0.20 | Cukup | Dibuang

11| 0.65| Baik 0.40 | Sedang| 0.60 Baik Dipakai

12| 0.48| Sedang | 0.35 | Sedang| 0.40 Baik Dipakai

13| 0.80]| Baik 0.63 | Sedang| 0.55 Baik Dipakai

14| 0.50| Sedang | 0.78 | Mudah | 0.25 | Cukup | Dibuang

15| 0.71| Baik 0.63 | Sedang| 0.35| Cukup | Dipakai

16| 0.65| Baik 0.70 | Mudah | 0.30 | Cukup | Dipakai

17| 0.71| Baik 0.60 | Sedang| 0.70 Baik Dipakai

18| 0.65| Baik 0.40 | Sedang| 0.60 Baik Dipakai

19| 0.80] Baik 0.63 | Sedang| 0.55 Baik Dipakai

20| 0.50| Sedang | 0.78 | Sukar | 0.25| Cukup | Dibuang

21| 0.71| Baik 0.63 | Sedang| 0.35| Cukup | Dipakai

22| 0.65| Baik 0.70 | Mudah | 0.30 | Cukup | Dipakai

23| 0.73| Baik 0.60 | Sedang| 0.50 Baik Dipakai

24| 0.65| Baik 0.40 | Sedang| 0.60 Baik Dipakai

d. Reliabilitas

Menurut Munaf (2001) reliabilitas adalah tingkatajegan (konsistensi)
suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat digeuntuk menghasilkan
skor yang ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah). 5ted dapat dikatakan
memiliki taraf reliabilitas yang tinggi jika tesrgebut dapat memberikan
hasil yang tetap setiap kali digunakan. Tinggi edmd/a reliabilitas suatu

tes dapat dinyatakan oleh koefisien reliabilitagrhiRungan koefisien
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reliabilitas tes dapat dilakukan dengan menggunakanus sebagai
berikut; (Arikunto, 2005).

_ Py

=
1+ %%]

keterangan:

r, = koefesien reliabilitas yang telah disesuaika

= koefesien korelasi antara soal ganjil dan genap

%

Harga dari ryy dapat ditentukan dengan cara mengkorelasikan ssiadr
2/2

nomor ganjil dan skor nomor genap, menggunakan usutkorelasi
product moment Pearson. Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes metur

Arikunto (2005) adalah sebagai berikut;

Tabel 3.5.
Kategori Reliabilitas Butir soal

Batasan Kategori
0,80<r,,<1,00 Sangat tinggi
0,60<r,, <0,80 Tinggi
0,40<r,<0,60 Cukup
0,20<r,,<0,40 Rendah

r,< 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2005)
Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh reliabilitsbesar 0,94. Nilai
perhitungan 0,94 ini termasuk kategori sangat tingadi dapat dikatakan
bahwa reliabiltas soal-soal yang dipakai adalalyaatinggi. Perhitungan
reliabilitas soal-soal secara lengkap dapat dijizata lampiran D.
Dengan memperhatikan hasil perhitungan validitasabititas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran soal-soal tentarigrimistrik di atas
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maka diperoleh 23 buah soal yang baik dan layakkudipakai yaitu
nomor: 1, 2, 3,4,5,6, 7,8, 9, 11, 12, 13, B},16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, dan 24. Soal ini dipandang memiliki kemampuatuki mengukur apa
yang hendak diukur. Selanjutnya, dengan mempertigkan indikator
yang hendak diukur dan ketersediaan waktu dalanakgahaan tes
diputuskan soal yang dipergunakan sebanyak 20 snehyaitu nomor: 1,
2,3,5/6,7,8,9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18,219 22, 23, dan 24, inilah
yang dipakai untuk tes awal dan tes akhir pada p&javan materi listrik.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan pada penelitiamemncakup lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaRIAS dan lembar observasi
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsungse®asi dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sedangsung aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangdostrumen
observasi ini berbentukating scale yang memuat kolom ya dan tidak,
dimana observer hanya memberikan tanda €gpdda kolom yang sesuai
dengan aktivitas guru yang diobservasi mengenarlaésanaan proses
pembelajaran kooperatif tipe interakiif.

G. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh untuk mengukur peningkatan paman konsep
siswa dalam penelitian ini adalah skor total deap tsiswa baik dari pretes
maupun postes. Pengolahan data secara garis béskukdn dengan

menggunakan bantuan pendekatan serta hirarkit#tatfeningkatan yang
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terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitugiggah rumus gain

ternormalisasi (N Gain) sebagai berikut; (RichardHBke, 1998).

<g>: <Spost>_<spre >
< Smaks »>=< Spre >
keterangan:

<S,s> = Skor tes akhir
<S,.> = Skortes awal
<S> = Skor maksimum

Kriteria tingkat N Gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6.
Kategori Tingkat N Gain
Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<9g=<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

(Richard R. Hake, 1998)
Langkah-langkah yang ditempuh untuk melihat perfyaenerapan model
pembelajaraRIAS adalah sebagai berikut :
1. Menghitung gain skor ternormalisasi dan menjumlahkailai gain
ternormalisasi untuk seluruh siswa.
2. Menentukan nilai rata-ratanan) dari gain skor ternormalisasi
3. Menentukan kriteria N gain
4. Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa peateah koginitif dengan
menggunakan model pembelajaran yang dikembanglkesnudian skor gain

ternormalisasi yang telah diperoleh digambar dajeaufik.



